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ABSTRACT 

This research deals with the 
competence and independence of the 
External Auditors of the quality Audit. The 
respondents in this research is the auditor 
partner who works at public accountant 
(KAP) Bandung Area registered in the 
financial services authority (OJK). The 
purpose of this research is to know the 
extent of the influence of the external 
auditor's independence and competence of 
the quality audit. 

This research using hypothesis 
testing and data used by researchers is the 
primary data obtained from a questionnaire 
with interview techniques, the sample in this 
study amounts to equal the population 
involving 21 auditor partner from 14 public 
accountant (KAP) Bandung Area listed on 
the Finance Services Authority (OJK). This 
research uses descriptive research method 
and quantitative approach with verifikatif. 

The results showed that the effect 
on audit quality competence with a strong 
and positive correlation of categories, this 
shows that the better the competences 
owned auditor then the better the quality of 
the resulting audit anyway. The 
independence of the external auditor to 
audit quality with a strong and positive 
correlation category, meaning that the 
higher the independence of the higher 
quality of audits produced. 

 

Keywords: Competence, Independence 
of The External Auditors,  Audit Quality. 

I. Pendahuluan 
Latar Belakang 
Seorang auditor yang memadai di 

tuntut memiliki kompetensi yang memadai 
dan independensi yang tinggi, sehingga 
mampu melaksanakan fungsi-fungsi audit, 
serta mampu melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab audit yang efektif, dengan 
kata lain, jika seorang auditor memiliki 
kompetensi dan independensi yang tinggi 
dalam memeriksa laporan keuangan, maka 
hasil audit yang dihasilkan akan berkualitas 
dan dapat diandalkan (Mulyadi : 2013). 

Sebagaimana bahwa kualitas audit 
adalah probilitas seorang auditor 
menemukan dan melaporkan tentang 
adanya suatu pelanggaran dalam system 
akuntansi audit yang di jelaskan oleh De 
Angelo sebagaimana dikutip oleh (Mulyadi : 
2013).  

Kualitas audit diukur dengan 
temuan pelanggaran, hal ini berkaitan 
dengan pengetahuan dan keahlian auditor 
dan pelaporan pelanggaran tergantung 
kepada dorongan auditor untuk 
mengungkapkan pelanggaran tersebut 
(Rosnidah : 2011).  

Terdapat penemuan kasus yang 
melibatkan Kantor Akuntan Publik (KAP) 
Prasetio, Sarwoko & Sandjadja karena 
keterlambatan penyampaian informasi 



penting mengenai penurunan AYDA 
(agunan yang diambil alih) Bank Lippo 
selama 35 hari, dimana dalam laporan itu 
disampaikan adanya penurunan AYDA 
sebesar Rp. 1,42 triliun, total aktiva Rp. 22,8 
triliun, rugi bersih sebesar Rp. 1,273 triliun 
dan CAR sebesar 4,23 %, untuk laporan 
keuangan yang diiklankan pada 28 
November 2002 ternyata terdapat kelalaian 
manajeman dengan mencantumkan kata 
audit (Lian : 2014). 

Adapun kasus yang terjadi pada 
tahun 2016, berkaitan dengan kompetensi 
dan independensi auditor yang 
menghasilkan buruknya kualitas audit yaitu 
terjadi pada ketidakpatuhan akuntan public 
Soetjipto Wirjosoemarto salah satu auditor 
di Kantor Akuntan Publik di Bandung yang 
tidak melengkapi laporan auditor 
independen dengan kertas kerja, 
dikarenakan auditor tidak memelihara atau 
mempertahankan kualitas profesionalnya 
sebagai auditor, dimana di sebutkan dalam 
Keputusan Mentri Keuangan Republik 
Indonesia tentang sanksi pembekuan izin 
akuntan publik Soetjipto Wirjosoemarto 
(salah satu auditor di KAP wilayah Bandung 
: 2018).  

IAI menyatakan bahwa “audit yang 
dilakukan auditor dikatakan berkualitas itu 
jika memenuhu standar auditing dan standar 
pengendalian mutu”, auditor yang 
berpendidikan tinggi akan mempunyai 
banyak pengetahuan mengenai bidang yang 
digelutinya, sehingga dapat mengetahui 
berbagai macam masalah secara mendalam 
(Yulia dkk : 2016). Selain itu, dengan ilmu 
pengetahuan yang cukup luas, auditor akan 
lebih mudah dalam mengikuti 
perkembangan yang semakin kompleks, 
dengan begitu auditor akan mengahasilkan 
audit yang berkualitas tinggi (Yulia dkk : 
2016). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti 
tertarik untuk meneliti seberapa besar 
pengaruh kompetensi dan independensi 
auditor eksternal tersebut terhadap kualitas 
audit dengan judul penelitian “Pengaruh 
Kompetensi dan Independensi Auditor 
Eksternal Terhadap Kualitas Audit 
(Survei Pada Kantor Akuntan Publik 

Wilayah Bandung Yang Terdaftar Pada 
Otoritas Jasa Keuangan)”. 
 

Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan 

identifikasi masalah diatas, maka penulis 
dapat merumuskan masalah dalam 
penelitian ini sebagi berikut  : 
1) Seberapa besar pengaruh 

Kompetensi terhadap Kualitas Audit. 
2) Seberapa besar pengaruh 

Independensi Auditor Eksternal 
terhadap Kualitas Audit. 

 
Maksud dan Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk 

mencari kebenaran atas pengaruh 
Independensi dan Skeptisme Profesional 
terhadap Audit Judgment dengan 
menggunakan data yang diperoleh dan uji 
empiris, guna memecahkan masalah. 

Berdasarkan rumusan masalah 
diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui pengaruh 
kompetensi auditor terhadap 
Kualitas Audit. 

2) Untuk mengetahui pengaruh 
Independensi Auditor terhadap 
Kualitas Audit. 

 
II. Kajian Pustaka, Kerangka 

Pemikiran dan Hipotesis 
Kajian Pustaka 
 
1) Pengertian Kompetensi 
Menurut Siti Kurnia Rahayu dan Ely 
Suhayati (2013:2) menjelaskan 
kompetensi ialah : 
“Kompetensi artinya auditor harus 
mempunyai kemampuan, ahli dan 
berpengalaman dalam memahami 
kriteria dan dalam  menentukan 
jumlah bahan bukti yang dibutuhkan 
untuk dapat mendukung kesimpulan 
yang akan diambil”. 
 
Menurut Siti Rahayu dan Ely 
Suhayati (2013:2): 
empat indikator untuk 
mengukur “kompetensi, yaitu: 
1. Pengetahuan 
2. Pengalaman 
3. Kemampuan 
4. pelatihan”. 



2) Pengertian 
Independensi  

Menurut Siti Kurnia Rahayu 
dan Ely Suhayati (2009:51) 
mengemukakan independensi 
sebagai berikut: 
“Independensi dalam audit 
berarti cara pandang yang 
tidak memihak di dalam 
pelaksanaan pengujian, 
evaluasi hasil pemeriksaan, 
dan penyusunan laporan 
audit. Sikap mental 
independen tersebut harus 
meliputi independence in fact 
dan independence in 
appearance”. 
 
Menurut Siti Kurnia Rahayu dan 
Ely Suhayati (2013:51) bahwa 
“indikator independensi auditor 
meliputi: 
1. Independent in fact 

(independensi dalam 
kenyataan) 

2. Independence in 
appearance 
(independensi dalam 
penampilan).” 

 
3) Pengertian Kualitas Audit 
Kualitas audit sangat penting dalam 
proses auditing secara menyeluruh, 
menurut Kusharyanti (2003:25) 
kualitas audit yaitu: 
“Kualitas audit merupakan suatu 
kemungkinan (joint probability) 
dimana seorang auditor akan 
menemukan dan melaporkan 
pelanggaran yang ada dalam sistem 
akuntansi kliennya”. 
 
Pernyataan Standar 
Pemeriksaan Keuangan 
Negara yang dikutip oleh 
kusharyanti (2003:26) 
menyatakan bahwa “indikator 
kualitas audit ada enam yaitu 
sebagai berikut:  
1. Tepat waktu 
2. Lengkap  
3. Akurat 
4. Objektivitas 
5. Meyakinkan 
6. Jelas.” 

 
Kerangka Pemikiran 
Pengaruh Kompetensi Terhadap 
Kualitas Audit 
“Kompetensi diperoleh melalui 
pendidikan pendidikan dan 
pengalaman, setiap anggota harus 
melakukan upaya untuk mencapai 
tingkatan kompetensi, yang akan 
meyakinkan bahwa kualitas jasa 
yang diberikan memenuhi tingkatan 
profesionalme tinggi seperti 
disyariatkan prinsip etika” menurut 
Mulyadi (2008 : 58). Sedangkan 
Menurut Siti Kurnia Rahayu dan Ely 
Suhayati (2013:118) menyatakan 
adanya hubungan antara 
kompetensi dan kualitas audit 
antara lain sebagai berikut 
“Kompetensi merupakan ukuran 
kualitas bukti audit”. 
 
Pengaruh Independensi Auditor 
Terhadap Kualitas Audit  
“Faktor yang mempengaruhi 
kualitas audit adalah ketaatan 
auditor terhadap kode etik yang 
terefleksikan oleh sikap 
independensi, objekvitas, dan 
integrasi” seperti yang dijelaskan 
oleh Abdul Halim (2008:29). 
Sedangkan menurut Siti Kurnia 
Rahayu (2013:13) menyatakan 
bahwa “Sikap Mental independensi, 
integritas yang dipertahankan oleh 
akuntan publik akan mingkatkan 
kepercayaan pemakai laporan 
keuangan yang telah diaudit”. 
 
Hipotesis 
Adapun hipotesis dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 

H1: Kompetensi berpengaruh 
terhadap Kualitas Audit. 
H2: Independensi berpengaruh 
terhadap Kualitas Audit.  
 

III. Metodologi Penelitian 
Metode Penelitian 
Pengertian metode deskriptif 
menurut Sugiyono (2015:147) 
adalah sebagai berikut: 
“Metode deskriptif adalah metode 
yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan 



atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi”. 
 
Selanjutnya menurut Sugiyono 
(2012:8)  pengertian metode verikatif 
sebagai berikut: 
“Metode verifikatif diartikan sebagai 
penelitian yang dilakukan terhadap 
populasi atau sampel tertentu 
dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan”. 
 
Sugiyono (2017:7) menyatakan 
bahwa:  
“Metode kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan”. 
 
Dalam melakukan penelitian penulis 

menggunakan metode deskriptif  verifikatif 
dengan pendekatan kuantitatif. Dengan 
menggunakan metode penelitian akan 
diketahui hubungan antara variabel yang 
diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan. 
Penelitian ini digunakan untuk menguji 
Kompetensi, Independensi Auditor Eksternal 
terhadap Kualitas Audit. Verifikatif menguji 
teori dengan pengujian suatu hipotesis 
apakah diterima atau di tolak. dalam 
penelitian ini penulis memilih menggunakan 
alat uji statistik yaitu Model Persamaan 
Struktural (Structural Equation Model/ SEM). 
Pertimbangan menggunakan model ini, 
karena kemampuannya untuk mengukur 
konstruk melalui indikator-indikatornya serta 
menganalisis variabel indikator, variabel 
laten, dan kekeliruan pengukurannya. 

 
IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 
‘Pada bab ini, peneliti akan 

menguraikan hasil penelitian berkaitan 
dengan pengaruh Kompetensi dan 
Independensi Auditor Eksternal Terhadap 

Kualitas Audit. Sumber data utama yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa 
kuesioner yang disebar kepada 21 Auditor 
Partner di 14 Kantor Akuntan Publik Wilayah 
Bandung yang terdaftar Pada Otoritas Jasa 
Keuangan. Kemudian dilanjutkan dengan 
analisis Structural Equation Modelling 
(SEM) menggunakan Partial Least Square 
(PLS) untuk menganalisis pengaruh dari 
Independensi dan Skeptisme Profesional 
Terhadap Audit Judgment. 

 
Hasil Uji Validitas dan Uji 
Reliabilitas 
Sebelum dianalisis, data hasil 

penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan 
reliabilitasnya untuk menguji apakah alat 
ukur yang digunakan memiliki kesahihan 
(validity) dan keandalan (reliability) berupa 
butir item pernyataan yang diajukan kepada 
responden telah mengukur secara cermat 
dan tepat apa yang ingin diukur pada 
penelitian ini. 

 
Hasil Pengujian Validitas 
Pada tabel 4.6, dapat dilihat seluruh 

pernyataan yang digunakan untuk 
mengukur ketiga variabel memiliki koefisien 
validitas yang lebih besar dari nilai kritis 
yaitu 0,3 (>0,30), sehingga seluruh 
pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

 

Hasil Pengujian Reliabilitas 
Pada tabel 4.7 di bawah, terlihat 

bahwa dari ke-3 (tiga) variabel yang diteliti, 
diperoleh nilai cronbach’s alpha sebesar 
0,893, 0,837 dan 0,933. Ke 3 (tiga) nilai 
koefisien reliabilitas tersebut lebih besar dari 
0,70, maka dapat disimpulkan bahwa alat 
ukur yang digunakan dinyatakan reliabel. 

 



 
 
Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif ini digunakan 

untuk mengetahui gambaran tanggapan 
responden terhadap setiap pernyataan yang 
diajukan maupun variabel penelitian secara 
keseluruhan yang meliputi Kompetensi, 
Independensi Auditor Eksternal dan Kualitas 
Audit. 

 
Analisis Deskriptif  Mengenai 
Kompetensi 
Tabel 4.9 di bawah merupakan 

rekapitulasi jawaban responden pada 
variabel kompetensi yang di ukur 
menggunakan empat indikator dengan lima 
item pernyataan. Berdasarkan tabel di atas, 
terlihat bahwa nilai persentase skor tertinggi 
berada pada indikator pengalaman sebesar 
70,48%, sedangkan persentase skor 
terendah berada pada indikator 
pengetahuan sebesar 61,90%. Secara 
keseluruhan dari tabel tersebut diketahui 
bahwa nilai persentase yang didapat pada 
variabel kompetensi sebesar 67,24%. Nilai 
67,24% tersebut jika mengacu pada kriteria 
menurut Umi Narimawati (2010:87) 
tergolong cukup baik, sehingga dapat 
diketahui bahwa kompetensi pada saat ini 
masih tergolong cukup baik. 

 

 
 

Analisis Deskriptif Mengenai 
Independensi Auditor Eksternal 
Tabel 4.14 di atas merupakan 

rekapitulasi jawaban responden pada 
variabel independensi auditor eksternal 
yang di ukur menggunakan dua indikator 
masing-masing satu item pernyataan. 
Secara keseluruhan dari tabel tersebut 
diketahui bahwa nilai persentase yang 
didapat pada variabel independensi auditor 
eksternal sebesar 64,76%. Nilai 64,76% 
tersebut jika mengacu pada kriteria menurut 

Umi Narimawati (2010:87) tergolong cukup 
baik, sehingga dapat diketahui bahwa 
independensi auditor eksternal pada saat ini 
masih tergolong cukup baik. 

 

Analisis Deskriptif Mengenai 
Kualitas Audit. 
Tabel 4.14 di bawah merupakan 

rekapitulasi jawaban responden pada 
variabel independensi auditor eksternal 
yang di ukur menggunakan dua indikator 
masing-masing satu item pernyataan. 
Secara keseluruhan dari tabel tersebut 
diketahui bahwa nilai persentase yang 
didapat pada variabel independensi auditor 
eksternal sebesar 64,76%. Nilai 64,76% 
tersebut jika mengacu pada kriteria menurut 
Umi Narimawati (2010:87) tergolong cukup 
baik, sehingga dapat diketahui bahwa 
independensi auditor eksternal pada saat ini 
masih tergolong cukup baik 

. 

 

 
Analisis Verifikatif 
Analisis verifikatif digunakan untuk 

menguji hipotesis berdasarkan hasil 
perhitungan statistik. Hipotesis konseptual 
yang diajukan adalah diduga adanya 
Kompetensi dan Independensi Auditor 
Eksternal Berpengaruh Terhadap Kualitas 
Audi. Metode statistik yang digunakan untuk 
menguji hipotesis konseptual tersebut 
adalah Structural Equation Modelling (SEM) 
melalui pendekatan Partial Least Square 
(PLS). 

Dalam structural equation modelling 
ada dua jenis model yang terbentuk, yakni 
model pengukuran (outer model) dan model 
struktural (inner model). Model pengukuran 



menjelaskan proporsi varian setiap variabel 
manifes (indikator) yang dapat dijelaskan 
dalam variabel laten. Melalui model 
pengukuran akan diketahui indikator mana 
saja yang domain dalam pembentukan 
variabel laten. Setelah model pengukuran 
setiap variabel laten diuraikan, selanjutnya 
diuraikan model struktural yang akan 
mengkaji pengaruh maing-masing variabel 
laten eksogen (exogenous latent variable) 
terhadap variabel laten endogen 
(endogenous latent variable). 

Pada penelitian ini, terdapat 3 
variabel laten dan 12 variabel manifes yakni 
dari kompetensi (X1) terdiri dari 4 variabel 
manifes, independensi auditor eksternal 
(X2) terdiri dari 2 variabel manifes dan 
kualitas audit (Y) terdiri dari 6 variabel 
manifes. Jika digambarkan dalam struktur 
secara keseluruhan akan terlihat sebagai 
berikut.  

Pada bagian ini akan disajikan hasil 
analisis verifikatif mengenai Kompetensi dan 
Independensi Auditor Eksternal Terhadap 
Kualitas Audit menggunakan software 
SmartPLS. 

 
Pengujian Model Struktural (Outer 
Model) 
Pengujian model pengukuran (outer 

model) digunakan untuk menentukan 
spesifikasi hubungan antara variabel laten 
dengan variabel manifesnya, pengujian ini 
meliputi convergent validity, discriminant 
validity, uji reliabilitas dan uji model secara 
keseluruhan (GoF). 
1) Convergent Validity 

Convergent Validity berhubungan 
dengan prinsip bahwa variabel manifest 
dari suatu konstruk seharusnya 
berkorelasi tinggi. Uji convergent 
validity dengan software PLS dapat 
dilihat dari nilai loading factor untuk tiap 
indikator konstruk, adapun untuk 
menilai convergent validity nilai loading 
factor harus lebih dari 0,5-0,6 tergolong 
cukup, sedangkan jika lebih besar dari 
0,7 maka dikatakan tinggi, (Imam 
Ghozali, 2013:110) serta nilai average 
variance extracted (AVE) dan nilai 
communality harus lebih besar dari 0,5. 
Berdasarkan hasil pengujian 
menggunakan software SmartPLS 2.0, 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
 

 

 
 
2) Discriminant Validity 

Discriminant validity dapat dilihat dari 
pengukuran cross loading factor 
dengan konstruk dan perbandingan 
akar AVE dengan korelasi variabel 
laten. Jika korelasi konstruk dengan 
pokok pengukuran (setiap indikator) 
lebih besar daripada ukuran konstruk 
lainnya maka maka dikatakan variabel 
laten tersebut memiliki validitias 
diskriminan yang tinggi (Imam Ghozali, 
2013:110). Nilai cross loadings factor 
disajikan sebagai berikut. 
 

 
 

 
 



Pengujian Model Struktural (Inner 
Model) 
Pengujian model struktural (inner 

model) dapat dilihat dari nilai R-Square 
untuk setiap variabel endogen sebagai 
kekuatan prediksi dari model struktural. 
Perubahan nilai R-Square dapat digunakan 
untuk menjelaskan pengaruh variabel laten 
eksogen tertentu terhadap variabel laten 
endogen. Sedangkan hipotesis dalam 
penelitian ini akan diuji dengan 
menggunakan nilai koefisien path dan t-
values yang disajikan sebagai berikut: 

 
 

Pengujian Hipotesis 
Untuk melihat apakah pengaruh 

yang diberikan oleh kedua variabel laten 
eksogen, dilakukan pengujian hipotesis.  

 
Pembahasan 
Pengaruh Kompetensi terhadap 
Kualitas Audit 
Dalam pengujian hipotesis dapat 

dilihat bahwa thitung untuk Kompetensi  
sebesar 4,533 dengan nilai ttabel sebesar 
1,960. Dikarenakan nilai thitung lebih besar 
dari nilai ttabel (4,533 > 1,960) artinya 
Kompetensi Berpengaruh Terhadap Kualitas 
Audit. 

Berdasarkan analisis Koefisien 
Determinasi, besarnya pengaruh 
Kompetensi terhadap Kualitas Audit yaitu 
sebesar 27,0 % dengan nilai korelasi 0,687 
yang berarti Kompetensi memberikan 
pengaruh sangat kuat dengan nilai positif 
terhadap Audit Judgment. Arah hubungan 
positif Kompetensi dengan Kualitas Audit 
menunjukan bahwa Kompetensi yang 
semakin baik akan diikuti dengan Kualitas 
Audit yang baik pula. Jadi dari hasil 
penelitian ini diketahui bahwa Kompetensi 
memberikan pengaruh sebesar 27,0% 
terhadap Kualitas Audit, sedangkan sisanya 
34,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian seperti 
objektifitas, pengalaman, integritas, due 
professional care, religiuitas, dan 
akuntabilitas. 

 Hal ini sesuai dengan apa yang 
peneliti temukan di lapangan yaitu melalui 

indikator Pengetahuan pada variabel 
Kompetensi dengan presentase sebesar 
61,90% dapat diinterpretasikan dalam 
kategori cukup baik, namun terdapat gap 
sebesar 38,10%. Yang artinya masih 
terdapat kelemahan atau kekurangan dalam 
Pengetahuan. 

Kemudian dari hasil analisis 
deskriptif yang telah dilakukan membuktikan 
bahwa Kompetensi mempunyai persentase 
tanggapan responden sebesar 67,24% dan 
termasuk kategori cukup baik yang artinya 
Kompetensi cukup baik. Namun masih 
terdapat gap sebesar 32,76% yang 
merupakan masalah yang ada pada 
Kompetensi khususnya pada indikator 
Pengetahuan. Kualitas Audit mempunyai 
persentase tanggapan responden sebesar 
67,74% dan masuk dalam kategori cukup 
baik yang artinya Kualitas Audit cukup baik, 
namun masih terdapat gap sebesar 32,26%, 
yang menandakan adanya masalah pada 
Kualitas Audit, khususnya pada indikator 
Lengkap 

 
Pengaruh Independensi Auditor 
Eksternal Terhadap Kualitas 
Audit 
Dalam pengujian hipotesis dapat 

dilihat bahwa thitung untuk Independensi 
Audit Eksternal sebesar 7,039 dengan nilai 
ttabel sebesar 1,960. Dikarenakan nilai 
thitung lebih besar dari nilai ttabel (7,039 > 
1,960) artinya bahwa Kualitas Audit 
dipengaruhi oleh Independensi. 

Berdasarkan analisis Koefisien 
Determinasi, besarnya pengaruh 
Independensi terhadap Kualitas Audit yaitu 
sebesar 38,9%  dengan nilai korelasi 0,744 
yang berarti Independensi memberikan 
pengaruh sangat kuat dengan nilai positif 
terhadap Kualitas Audit. Arah hubungan 
positif Independensi dengan Kualitas Audit 
menunjukan bahwa Independensi yang 
semakin baik akan diikuti dengan Kualitas 
Audit yang baik pula. Jadi dari hasil 
penelitian ini diketahui bahwa Independensi 
memberikan pengaruh sebesar 38,9% 
terhadap Kualitas Audit, sedangkan sisanya 
61,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian seperti etika, 
tekanan ketaatan, religiuitas, tekanan waktu, 
pengalaman, due professional care, 
akuntabilitas, dsn motivasi. 



Kemudian dari hasil analisis 
deskriptif yang telah dilakukan membuktikan 
bahwa Independensi mempunyai 
persentase tanggapan responden sebesar 
64,76% dan termasuk kategori cukup baik 
yang artinya Independensi cukup baik. 
Namun masih terdapat gap sebesar 35,24% 
yang merupakan masalah yang ada pada 
Independensi khususnya pada indikator 
Tidak Memihak. Kualitas Audit mpunyai 
persentase tanggapan responden sebesar 
67,74% dan masuk dalam kategori cukup 
baik yang artinya Kualitas Audit cukup baik, 
namun masih terdapat gap sebesar 32,26%, 
yang menandakan adanya masalah pada 
Kualitas Audit, khususnya pada indikator 
Lengkap. 
 
V. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan bab I sampai dengan bab IV 
mengenai Kompetensi dan Independensi 
Auditor Eksternal Terhadap Kualitas Audit 
pada 21 auditor partner yang ada di 14 KAP 
di Wilayah Bandung yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan, maka peneliti 
menarik suatu kesimpulan sebagai berikut: 

 
1. Kompetensi berpengaruh pada 

Kualitas Audit pada KAP di Wilayah 
Bandung yang terdaftar di Otoritas 
Jasa Keuangan. Dengan kategori 
korelasi sangat kuat dan positif, 
yang artinya semakin baik 
kompetensi maka akan semakin 
baik pula Kualitas Audit.  

2. Independensi berpengaruh pada 
Kualitas Audit pada KAP di Wilayah 
Bandung yang terdaftar di Otoritas 
Jasa Keuangan. Dengan kategori 
korelasi sangat kuat dan positif, 
yang artinya semakin baik 
Independensi maka akan semakin 
baik pula Kualitas Audit.  

 
Saran 
Setelah peneliti memberikan 

kesimpulan dari hasil penelitian tentang 
Kompetensi dan Independensi Auditor 
Eksternal Terhadap Kualitas Audit pada 
KAP di Wilayah Bandung yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan, maka peneliti akan 
mengajukan beberapa saran sebagai 
berikut : 

Saran Operasional 
1. Bagi KAP di Wilayah Bandung yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
diharapkan lebih meningkatkan 
penerapan sikap profesionalitas 
auditor agar para auditor dapat lebih 
profesional dalam melakukan audit. 
Sehingga kompetensi auditornya 
semakin baik dan berdampak pada 
kualitas audit yang semakin baik 
pula. 

2. Bagi KAP di Wilayah Bandung yang 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
diharapkan sebaiknya KAP di 
Wilayah Bandung yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan 
menekankan kepada auditornya 
dalam melaksanakan audit terhadap 
klien selalu menerapkan sikap 
netralitas yaitu dengan menerima 
klien yang tidak memiliki hubungan 
pribadi dan tidak memihak kepada 
salah satu klien manapun. Hal ini 
akan meningkatkan sikap 
independensi yang berpengaruh 
terhadap Kualitas Audit yang 
semakin baik. 
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